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ABSTRACT

Akmal Nirwandy, Haematological and productivity status of broiler on any
lighting levels treatment. Supervisior by Herry Sonjaya. Co. Supervisior by
Mustakim Maflau.

The wm of this research was to know haematological and productivity
status of broiler on any lighting levels treatment. The useful of this research is
expected (o be source of information in lighting program of broiler in tropical area,
Three treatments consist of Al (control light) (12L:12D), A2 (intermittent light)
(3L:3D), A3 (intermediate light) (12D:12L), with replicated five fime each.
Haematological status ware analyzed by One-Way ANOVA and productivilies
were by Two-Way ANOVA, where one [facior (age of broiler) is repeated
measurement. The results show that haematocrit value, eryihrocytes and leucocytes
were higher in lighting treatment Al than those A2 and A3 treatment, where
haematocrit value (29.4 vs 25.6 and 23.2), eryihrocytes (516.8 vs 471.2 and 433.6)
and leucocytes (49358 vs 3795.6 and 2831.8) Lighting treatments were not
significant afTect on feed intake, weight gain and feed conversion rate. The result
of this research showed that the use of the different lighting levels in the broiler
management of tropical area resull the highest of haematocrit, ervthrocyie and
leucocyle values in lighting treatment Al (conrol light) (12L:12D), however the
effect of leed intake, weight gain, and conversion ratio were relative similar,

Key Words : Lighting Program, Broiler, Haematological, Productivity




ABSTRAK

Akmal _T'diru-m-:dy. Status hematologis dan produkiivitas ayam pedaging pada
berbagai level pengaturan cahaya. Pembimbing utama adalah Herry Sonjaya, dan
pembimbing anggota adalah Mustakim Mattau,

Penelitian ini dilakukan untuk mengelahui  stalus  hematologis dan
produktivilas ayam pedaging pada berbagai level pengaluran cahaya Kegunaan
penelitian ini diharapkan dapal menjadi sumber informasi ilmiah dalam program
pencahayaan ayam pedaging di daerah tropis. Tiga perlakuan terdiri atas - A1 (12
jam terang dan 12 jam gelap) (12T:12G), A2 (3 jam terang dan 3 jam pelap)
(3T:3G) dan A3 (12 jam gelap dan 12 jam terang) (12G: 12T) dengan lima ulangan
Data status hematologis dianalisis dengan analisis ragam satu faktor dan data
produkiivitas dianalisis dengan analisis ragam dua faktor, dimana salah satu faktor
(umur ayam pedaging) adalah pengukuran berulang. Hasil penelitian menunjukkan
nilai hematokrit, sel darah merah dan sel darah putih nyaia lebih tinggi pada
perlakuan Al dibanding perlakuan A2 dan A3, dimana nilai hematokrit (29.4 vs
25,6 dan 23.2), sel darah merah (516,8 vs 471,2 dan 433,6) dan sel darah putih
(4935,8 vs 37956 dan 2831 8). Perlakuan tidak berpengaruh nyata pada konsumsi,
pertambahan berat badan dan konversi ransum. Kesimpulan dari penelitian ini
bahwa penggunaan level cahaya yang berbeda dalam pemeliharaan avam pedaging
di daerah tropis menghasilkan nilai hemaiokrit, sel darah merah dan sel darah putih
tertinggi pada level pencahayan Al (12 jam terang dan 12 jam gelap) (12T:12G)
sedang konsumsi, perlambahan beral badan dan konversi ransum relatif sama,
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tinggi, paling luhur. Maha Suci Dia yang memiliki kekuasaan paling tingei nan
abadi. Maha Suci Dia yang berselendang cahaya dan kewibawaan. Maha Suci Dia
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ada selain-Nya bersifal demikian. Segala puji bagi Allah yang mengampuni segala
dosa-dosa, menerima taubat hamba-Nya dan amat pedih siksaan-Nva  Shalawat
dan salam semoga tercurzh kepada Nabi Muhammad SAW yang dengan
dakwahnya Allah SWT membuka pintu bagi orang-orang yang bertaubat, begitu
pula dengan keluarganya, sahabatnya dan orang-orang yang setia mengikuti belian
hingga dihari kiamat, sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini
dengan baik, yang merupakan salah salu persyaratan untuk menjadi sarjana
pelemakan.

Ucapan terima kasih penulis persembahkan kepada pihak-pihak vang telah
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M3 selaku pembimbing anggota yang telah meluangkan waktunva untuk memberi
petunjuk dan bimbingan kepada penulis. Semoga segala bantuannya mendapatkan

pahala vang setimpal dari Allah SWT, Amin. ..
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PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu usaha peternakan ditandai dengan berkembangnya skala
usaha menjadi lebih besar dengan jumlah ternak yang dipelihara terus meningkat
serla produk yang dihasilkan memiliki mutu yang baik. Pemeliharaan Ay am
pedaging di daersh tropis termasuk Indonesia akan sangal mempengaruhi
perlumbuhan dan produktivitas oleh karena dipengaruhi lemperalur vang tinggi.
Keadaan ini juga berdampak pada rendahnya produksi ayam pedaging pada skala
pelemakan rakyat (60-70 %) disamping hal itu perolehan berat badan pada masa
penjualan relatif rendah berkisar 1,3 — 1,6 kilogram dengan umur 42 hari. Kejadian
tersebut sangat besar pengaruhnya lerhadap sistem pemeliharaan vang diterapkan
dimana peternak menggunakan program cahava dengan sistem confinous light atau
pemberian cahaya terus-menerus selama pemeliharaan. Temperatur yang begitu
ekstrim 36 - 38°C pada siang hari dapat mempengaruhi fisiologis ayam sehingga
menjadikan stres.

Berdasarkan kasus tersebut di alas, maka akan tidak efisien dan
menguntungkan bagi masyarakat peternak, mengingal bahwa ayam pedaging vang
dipelihara dengan sistem manajemen yang baik dan penggunaan cahaya vang tepat
akan memperoleh berat badan umur 35 hani sekitar 1,9 - 2.3 kilogram, Namun
salah satu kendala yang sering dihadapi dalam peternakan ayam pedaging adalah
adanya fakior pembatas seperti fakior lingkungan dan manajemen, sehingga
produlktivitas ayam pedasing belum optimal.

Sistem pemeliharaan ayam pedaging termasuk penggunaan  sistem

pencahayaan sangat perlu dilakukan untuk memperoleh keuntungan, oleh karena
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penggunaan sistem pencahayaan dan manajemen yang kurang tepat d:?a
menimbulkan kematian dan produktivitas yang rendah pada ayam pedaging. {}E;‘h-{_h .
karena itu perlu upaya dan lindakan siratepis agar memperoleh avam pedaging
yang berkualitas, beral badan yang tinggi dengan lingkat kematian vang rendah
Salah satu tindakan yang perlu dilakukan ialah penerapan program pengaturan
cahaya yang lepat dan berkesinambungan selama pemeliharaan (Classen, er al,
1991).

Penggunaan cahaya lermasuk panjang gelombang cahava lama
pencahavaan dan inlensilas cahaya ditingkat peternak khususnva di daerah tropis
masth tergolong rendah dan masih dalam taral penelitian. Berkaitan dengan
keadaan itu, studi tentang fakior-faktor vang mempengaruhi nilai hematokrit, total
sel darah merah dan sel darah putih, merupakan hal vang perlu diketahui sebapai
parameter penggunaan level cahaya yang sesuai untuk ayam pedaging,

Program pencahayaan yang tepat diharapkan dapal meningkatkan
produktivitas dan memperbaiki status hematologis ayam pedaging sehingea
diperoleh ayam vang berkualitas baik, namun kegiatan ini belum banyak
dikembangkan di daersh tropis termasuk di Indonesia oleh karena kendala
temperatur yang relatif linggi dan tidak menentu. Oleh karena itu perlu diadakan
suatu penelitian mengenal program pengaturan cahaya vang baik dan sesuai dengan
kondisi tropis guna menghasilkan ayam pedaging vang berkualilas, dengan tingkat
kematian yang rendah selama pemeliharaan sehingga dapal mendatangkan
keuntungan bagi peternak.

Cahaya merupakan kebutuhan yang sangal penting bagi ayam pedaging

selama periode hidupnya. Ayam pedaging selain memerlukan cahaya vang cukup
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selama proses hidupnya, juga avam pedaging perlu waktu untuk beristirahat den Ban
mengurangi aklivitas yang dilakukan pada periode pelap.

Pengaluran program cahaya telah banyak dilakukan di beberapa negara
Eropa yang memiliki temperatur lingkungan yang sanpat rendah hingga mencapai
di bawah 27°C. Keadaan ini tentu akan berpengaruh pada sistem pemeliharaan
ayam pedaging. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Abbas er af,
(2008) dimana denpan penerapan cahaya intermittent light (2L:2D) diperoieh
produktivitas yang relatil tinggi dan respon fisiologis yang bailk terhadap
lingkungan tersebut. Program ini tentu akan sangat menguniungkan jika diterapkan
pada pelermakan di Indonesia, namun demikian vang menjadi kendala adalah
temperalur di daerah tropis termasuk Indonesia sangat tinggi dan berakibat pada
kematian karena rendshnya respon fisiologis terhadap temperatur vang ekstrim
vang dapat menimbulkan stres sehingga juga mempengaruhi keadaan hematologis
ayam pedaging. Oleh karena it perlu diketahui dan dikaji lebih lanjut mengenai
respon fisiologis dan keadaan hematologis ayam vang dipelihara pada daerah yang
lebih panas melalui suatu penelitian,

Penelitian imi bertujuan untuk melihat dan mengetahui status hematologis
dan produktivitas ayam pedaging pada berbagai level pengaturan cahava,
Kegunaan penelitian ini vaitu diharapkan dapat menjadi sumber informasi ilmiah
dalam pengembangan dan pemeliharaan ayam pedaging, serla menjadi pedoman
dalam program pencahayaan ayam pedaging di Sulawesi Selatan dan daerah tropis

pada umumnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Umum Ayam Pedaging (Broiler)

Broiler adalah sejenis avam janian atau pun betina muda berumur sekitar 6-8
minggu, yang dipelihara secara intensif, guna memperoleh produksi daging vang
optimun.  Secara genetis, ayam pedaging sengaja diciptakan sedemikian rupa,
sehingga dalam waktu yang relatif singkat dapat segera dimanfaatkan hasilnva.
Bahkan dewasa ini peternak banyak yang memasarkan ayamnya lebih awal dari
ketentuan umur & mingeu (Anonim, 1986),

Broiler merupakan salah satu jenis strain ayam ras pedaging vang
diproduksi oleh PT, Charoen Pokphand Indonesia, dimana strain avam lipe
pedaging adalah Arbor Acres broiler (Sudarvani dan Santosa, 2004}, Strain ini
banyak digunakan oleh petemnak yang ada di Sulawesi Selatan pada umumnya
karena akses mendapatkannya lebih mudah serta memiliki keunggulan dari jenis
lainnya.

Ayam tipe pedaging termasuk broiler dapat menghasilkan daging relatif
banyak dalam waktu yang cepat. Ciri-ciri tipe ayam pedaging adalah (1) ukuran
badan ayam pedaging relalil besar, padat, kompak dan berdaging penuh sehingga
disebut tipe berat, (2) bergerak lamban dan tenang, (3) biasanva, lebih lambat
mengalami dewasa kelamin, dan (4) bulu berwama putih pada broiler (Sudaryani
dan Santosa, 2004),

Dalam penggunaan dan pemanfaatan pakan, ayam pedaging memniliki
kemampuan yang baik dalam efisiensi pakan. Pertambahan volume dan ukuran

tubuh yang tnggi dengan pemberian pakan yang rendah menjadikan ayam




pedaging lebih ekonomis dan menguntungkan, Pemberian pakan dua kilogram
ransum dengan pertambahan berat badan satu kilogram merupakan standar vang
baik untuk pemeliharaan ayam pedaging yang menguntungkan, mengingal pakan
merupakan sumber pengeluaran yang cukup besar dan kontinyu pada pemeliharaan

avam pedaging (Anonim, 2008).

Kebutuhan dan Lama Pencahayvaan

Cahaya merupakan salah satu faktor lingkungan yang penting, karena
merupakan sumber penerangan bagi unggas untuk melihat, juga berpengaruh
terhadap respon fisiologis sehingga memungkinkan bagi ayvam untuk melakukan
aklivilas (Siopes et al, 1984).

Cahaya dapat didefinisikan sebagai suatu bagian dani spektrum gelombang
elektromagnet vang dipancarkan oleh suatu sumber cahava Penelitian intensil
pada avam pedaging selama salu dekade terakhir mengindikasikan bahwa
gelombang elekiromagnet yang merupakan komponen cahaya dapal mempengaruhi
fungsi fisiologis dari beberapa bagian dan olak besar, khususnva hypothalamus.
Cahaya yang mempengaruhi olak besar ayam sangat terpantung pada 3 faktor
utama, yakni panjang gelombang, intensitas dan durasi atau lamanya cahaya yang
terpancar {Anonim, 2008},

Pemberian cahaya pada avam pedaging yang dikandangkan dengan luas
lantai kandang 0,37 meter bujur sangkar memerlukan penambahan cahava kira-kira
1 walt yang setara dengan 12,56 lumen. Lebih lanjut dinyatakan bahwa pemberian
cahaya tersebut tidak secara keseluruhan dapat dimanfaatkan oleh ayam, dalam hal

ini banyak cahaya yang direfleksikan pada suatu objek dimana terdapal kurang



lebih 30% dan jumlah lumen vang tersedia diserap oleh debu, dinding, alas
kandang dan peralatan kandang  Demikian pula dengan koloran dapal
mengabsorbsi sekilar 30%. Jadi yang dapat dimanfaatkan oleh ayam sekitar 40%
dari jumlah keseluruhan lumen yang ada (North, 1972).

Pemberian cahaya dengan inlensitas yang optimal dapat memperbaiki
konsumsi ransum, mengurangi kanibalisme dan meningkatkan produksi daging
Pemberian intensitas cahaya yang berlebihan dapat mengakibatkan ayvam menjadi
stres lerhadap panas sehingga produksi dan kualitas daging akan menurun,
walaupun konsumsi ransum dan air juga meningkat (Siopes ef al, 1984).

Intensitas cahaya mempunyai pengaruh lerhadap perllaku ayam pedaging,
dengan intensitas yang lebih terang menyebabkan tingkat aktivitas ayam menjadi
meningkal yang menyebabkan ayam dapal berubsh menjadi kanibal, sementara
intensitas cahaya yang lebih rendah dapat mengendalikan tindakan agresif
Menurut Newbery, ef al. (1985) yang dilaporkan oleh Olanrewaju, e/ al. {2006)
bahwa peningkatan terjadi pada intensitas cahaya yang lebih terang (6 - 12 lux)
dengan keadaan gelap (0,5 lux) vang terjadi dalam kandang. Lebih lanjut Busve, er
al, (1996) bahwa intensitas rendah (1 — 3 lux) dapat mengurangi pergerakan dari
ayam dan sifat berkelahi serta mencegah terjadinya sifal kanibalisme dalam
kandang.

Pengaturan cahaya mempengaruhi produktivitas dan fisiologis ayam.
Cahaya dengan inlensitas yang finggi dapal mempertinggi temperatur dalam
kandang. Cooper dan Washbum (1998) menvatakan bahwa dengan temperatur
vang tinggi (32°C) dapat mempengaruhi pertumbuhan ayam pedaging selama

pemeliharaan sehingga menyebabkan penurunan berat badan umur penjualan
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Lebih lanjul Yalcin ef @l (1997} dan Yanav dan Plavnik (1999) mengatakan terjadi
penurunan beral badan dan konsumsi makanan pada ayam pedaging vang
dibesarkan dengan temperatur yang linggi (32°C), sedangkan jika dibandingkan
dengan ayam pedaging yang dibesarkan dengan temperatur optimum (19"C) dani
umur 3 — 6 minggu akan diperoleh ayam dengan berat badan dan konsumsi

makanan yang oplimum.

Level Pengaturan Calaya
a. Cahava Continous (Continous Light) (24T:0G)

Pembenan cahaya secara lerus menerus (continows fighf) dapat
mengakibatkan kemalian yang lebih besar juga sanpat mempengaruhi tingkat
produksi dan keschatan ayam pedaging. Cahaya yang diberikan secara ferus
menerus (23T:10) lanpa selang dapal meningkatkan kematian secara tiba-tiba pada
ayam serfa gangguan dalam mengkonsumsi makanannya Menurut Freeman ef al |
(1981), bahwa keinginan ayam untuk mengkonsumsi makanan pada periode ini
menjadi menurun akibal pembenan cahaya melebihi kebutuhan ayam.

Pencahayaan secara lerus menerus (comtinows ligh!) harus menjadi
perhatian khusus sebab akan membenkan pangguan diantaranya dalam hal
kesehatan dan pertumbuban ayam, salah satu diantaranya menyebabkan gangguan
pada kaki dan bagian otot pada ayam (Anomim, 2008).

Aperdoom et al, (1999) melaporkan bahwa terjadi peningkatan rata-rata
produksi panas pada ayam pedaging selama program continous light (23T:1G).
Lebih lanjut bahwa terjadi pengurangan total produksi panas setelah dua atau tiga

jam selama periode gelap pada program cahaya intermitten.




Penggunaan cahaya secara terus-menerus selama pemeliharaan ayam
pedaging akan mempertinggi rata-rata kematian, Lebih lanjut Siegel (1980)
menemukan bahwa pemberian cahaya secara terus-menerus akan menimbulkan
eflek stres pada ayam, akibatnya lerjadi peningkalan rasio hererophil/lymphocite
(H/L). Rasio H/L (heterophil/lymphocyte rasio) dapal digunakan sebagai indikator
lerjadinya cekaman sires pada ayam.

Peningkalan jumlah konsumsi makanan oleh ayam pedaging terjadi selama
periode continous light (23T:1G) dan mengurang efisiensi ransum  Hasil
penelitian menunjukkan continous fight (23T:1G) mempengaruhi berat badan dan
morialilas. Ditemukan bahwa ayam pedaging memiliki beral badan yang relatif
berat pada mingpu kedua dan ketiga pemeliharaan dengan sistem continous lght
(23T:1G) sedangkan jumlah rala-rata kematian makin tinggi. Hal ini dizebabkan
ketidakmampuan tulang kaki untuk menyangea beban vang berlebih dengan
kemampuan perkembangan tulang yang belum optimal. Lebih lanjut rendahnva
imunitas pada ayam yang dipelihara dengan cahaya terus-menerus oleh karena total
jumlah sel darah putth (WBC) yang dihasilkan rendah sehingpa proliferasi

lymphocyte menurun (Abbas e/ al | 2008).

b. Cahaya Intermediet (Non Intermitient Resiricted Light) (12T:12G)

Program cahaya intermediate (12T:12G) juga mempengaruhi pertumbuhan
dan kesehatan ayam pedaging. Hasil penelitian bahwa program ini memperlihatkan
berat badan yang relatif ringan dengan konsumsi serta konversi pakan yang rendah

dibanding program coniinous lght (23T:1G) (Abbas e/ al, 2008).




Abbas e al., (2008), mengungkapkan bahwa program pencahayaan terbatas
(mon-intermittent resiricied light) menunjukkan total whire blood cells (WBC)
vang rendah dibandingkan dengan intermittent light (2T:2G) dan continous light
(23T:1G).  Hal ini akan menyebabkan penurunan lingkat imunitas atau dava lahan

tubuh terhadap serangan penvakit,

c. Cahaya Intermitten (fntermittent Light) (3T:3G)

Peningkatan laju pertumbuhan, performans dan berkurangnva angka
kematian dan penyakit yang ditimbulkan sedikit dengan penerapan pencahavaan
vang sesual dengan kebutuhan. Lebih lanjul Cave (1981); Weafer {1982); Van
Voorst (1982) vang dilaporkan oleh Olanrewaju (2006) menvatakan bahwa
pembenan cahaya secara infermittent light (lerang gelap 2T:2G) memperlihatkan
konversi makanan dan pertumbuban yang lebih baik dibandingkan dengan
pemberian cahaya secara coniinous light (lerus-menerus).

Pengaturan cahava infermittent light (2T:2G) dapat digunakan untuk
menurunkan masalah ketimpangan dan masalah sislem peredaran pada ayam
pedaging. Lebih lanjut Buckland (1975), Ononiwu ef al, (1979); Simons, (1982);
Wilson et al. (1984); Classen and Riddell, (1989); Renden er al, (1991),
menyatakan bahwa nampak menguntungkan adanva pengaruh pembatasan pakan
dan cahaya imermitieni light (2T:2G) terhadap pertumbuhan tulang dan sistem
peredaran.

Pembatasan makanan dengan kompensatori growth sering digunakan untuk
menurunkan kejadian cacat pada kaki  Lebih lanjut Lilbum er al, (1989)

menvatakan bahwa pengurangan rata-rata pertumbuhan ayam pedaging disebabkan




kejadian tibial dyschondroplasia atau kelumpuhan pada libia Beberapa studi
lainnya mengindikasikan bahwa pembatasan makanan dalam jangka wakiu pendek
mengurangi jumlah ayam pedaging yang memiliki masalah pada tulang tibia
(Robinson er al., 1992). Pembalasan makanan biasa digunakan uniuk mengurangi
kematian akibal ketidakmampuan tulang untuk menyanggah berat badan vang
berlebihan pada umur muda (Albers er al, 1990; Arce eral, 1992).

Ketika ayam di bawah pengaruh cahaya intermittent light (2T-2G), avam
akan tenang selama periode gelap, hal ini diasumsikan bahwa terjadi penurunan
aklivilas selama kegelapan dan berdasarkan hasil penelitian bahwa keadaan ini
mampu menurunkan produksi panas serta mempertinggi efisiensi pakan (Rahimi e/

al., 2005),

Status Hematologis dan Hormanal

Darah merupakan cairan yang lerdin alas bagian cair {plasma) dan bahan-
bahan intraselular. Plasma darah dan sel-sel darah dapat terpisah dan bebas
bergerak dalam cairan intraselular. Dalam tubuh ayam total sirkulasi darsh
diperkirakan sekitar 3-5 % dani total berat badan dan angka ini bervariasi menurut
umur, spesies, besar tubph, aktivitas, status kesehatan, slatus gizi dan kondisi
fisiologis (Trout, 1996).

Beberapa faktor yang mempengaruhi jumlah sel-sel darah adalah ; faktor
internal (misalnya genetik, bangsa temak dan status fisiologis) dan faktor eksternal
atau lingkungan (kualitas pakan, kondisi daerah, pemeliharaan, penyakit dan lain-
lain). Hematokril sebagai persentase plasma dan sel darah merah (eritrosit) dapa

dilihat pada gambar 1.
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Hematokrit merupakan persentase sel darah merah (eritrosit) dan plasma
dalam per 100 ml darah yang dinyvatakan dalam persen (100%). Nilai normal
hematokrit (42+5% & 47+£5%), berat jenis 1.050 g/ml, viskositaskekentalan (3.5 -

5.5 x H;0) (Roberston et al., 2007).

Gambar 2. Sel-sel Darah Merah (Roberston et al,, 2007).

Eritrosit (sel darah merah) mengandung hemoglobin dan berfungsi sebagai
transpor oksigen. Eritrosit pada unggas memiliki inti begitu pula leukositnya
mempunyai inti sel dan sitoplasma serta mampu bergerak bebas. Jumlah leukosit

(sel darah putih) lebih sedikit dari eritrosit yaitu 5000-9000/mm’. Jumlah normal

sel darah merah yaitu 5-6 juta/mm’.




Kuhn ef al., (1996) berdasarkan hasil yang diamati bahwa konsentrasi
hormon thyroid pada ayam pedaging tidak efektil dengan pengaturan pencahayaan
dari umur 1-6 minggu. Memperpanjang periode gelap dapat meningkatkan total sel
darah putih (white blood cell) dan menurunkan rasio heterophil/lymphoce (H/L)
(Moore dan Siopes, 2000),

Melatonin adalah sualu hormon yvang dihasilkan dari kelenjar pineal selama
periode gelap denpan melibatkan temperatur tubuh, beberapa fungsi metabolik
esensial yang dapal mempengaruhi pola asupan makanan dan minuman,
pencernaan dan sekresi dan beberapa (wnphokines dan fungsi immun normal
(Aperdoom er al,, 1999),

Lebih lanjut Abbas er al (2008) dalam studinya menyatakan bahwa
program intermittent light (2T:2G) mampu meningkatkan produksi antibodi dan
mempengarchi total sel darah putih (white blood cell) vang sangal nyaia
dibandingkan dengan program cahaya confinous fight (23T:1G) dan non
intermittent light,

Pengaruh melatonin pada fungsi imun melalui reseptor pada jaringan imun
dapat meningkatkan total sel darah putih (white blood cell) (Calvo er al, 1995).
Lebih lanjut Mahmoud ef al, (1994) menyatakan bahwa program intermirtent light
(2T:2G) penyebab hypertrophi dan peningkatan sel imun oleh timus, Jenis-jenis sel

darah putih (feucocyse) dapat dilihal pada Gambar 3.
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(iambar 3. Jenis-jenis Sel Darah Putih (WBC) (Roberston ef al., 2007).
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Penelitian tenlang pemberian cahaya menunjukkan bahwa intermittent
lghring (2T:2G) meningkatkan produkiivilas ayam pedaging dan mengurangi
kejadian cacal pada kaki (Clasen er al. 1991),

Invermittent light (2T:2G) mengurangi kematian dan cacat pada kaki.
Perlumbuhan yang sanpal cepal dengan ukuran wbuh vang besar berdampak
negalil terhadap penyakit tulang Kesiapan tulang kaki menanggung pertambahan
bobot badan yang sangal kritis untuk memperoleh penampilan ayam yang prima
Kejadian penvakit tulang dapat dikurangi dengan pembatasan pakan dengan
mengalur perubahan pada bobot badan.  Namun menurunnya Kkecepatan
pertumbuhan yang dapal memperkecil kejadian pemyakit tulang perlu pula tetap
mempertimbangkan sasaran bobol badan akhir pemeliharaan, karena keterlambatan
mencapai bobot badan pada umur panen akan mengurangi manlfaal manajemen ini
dalam mengontrol cacat pada kaki ayam {Anonim, 2008).

Program cahaya intermecdiate light (12T:12G) mengalami penurunan beral
badan dibandingkan dengan program cahaya continous light dan intermittent light.
Lama gelap pada program infermediate fight yaitu 12 jam bisa membuat stres dan
menjadi fakior utama peningkatan level corticosteron. Corticosteron  dapat
meningkatkan penyebab peradangan cylokines (pro-inflammatory cytokines).
Johnson (1997), mengemukakan bahwa pro-inflammatory cylokines, IL-1, IL-6 dan
TNF, dapat menghambat pertumbuhan oleh pengaruh pengaturan metabolisme
karbohidral dan protein. Lebih lanjut Ingram and Hatien (2000), mengemukakan

bahwa dalam program cahaya inlermitten, selama pencahayaan ayam akan tetap
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makan dan selama gelap ayam akan mengurangi aklivitas makan sehingga lerjadi
penghematan energi vang berpengaruh pada pertambahan berat badan avam
pedaging,

Tidak terdapat perbedaan yang nyala lerhadap tingkal konsumsi pakan
kedua program cahaya anlara continous light (2T:1G) dan Jntermittent light
(2T:2G). Namun demikian lnfermittent light memperlihatkan konsumsi pakan dan
konversi pakan yang baik dibanding continous light dan non intermittent light pada
konversi pakan. Menurut Rahimi e al, (2005) bahwa penurunan aktivilas selama
penode gelap dapal menghasilkan produksi panas rendah dan efisiensi pakan yang
tlinggi.

Rozenboim erf al, (1999) dan Gordon dan Tucker (1995) mengemukakan
bahwa tingkat mortalilas dan kejadian mal mendadak kurang signifikan pada ayam
pedaging vang menerima cahaya yang cukup dibandingkan dengan ayam pedaging
yang menerima cahaya lerus menerus.

Konsumsi pakan adalah banyaknya pakan vang dapal dimakan pada wakiu
terfentu. Avam mengkonsumsi pakan dalam rangka untuk memenuhi kebutuhan
energinya. Konsumsi pakan ayam lergantung dan beberapa faktor yaitu : besar
tubuh ayam (jenis galur), keaktifan badannya sehan-han, suhu atau temperatur di
dalam dan disekitar kandang, kualitas dan kuanlilas pakan yang dibenikan pada
ayam pedaging dan cara pengelolaan yang diprakiekkan sehan-han unuk
memelihara ayam pedaging. Selain itu ayam pedaging cenderung untuk

meningkatkan jumlsh kensumsi pakan yang berenergi rendah (Classen er ail,

1991).
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Menurut Classen er al,, (1991). lingkat konsumsi pakan pada ayam
cenderung dipengaruhi oleh tingkat energi pakan, maka kandungan nutrien dalam
pakan perlu disesuaikan dengan lingkat energi dan protein. Asam-asam amino
pakan hanya digunakan secara efekll jika ungkal energinya cukup.

NRC tahun 1991 merekomendasikan bahwa kebutuhan energi ayam
pedaging adalah 3200 keal ME/kg dengan protein kasar 20% untuk ayam umur 3 -
6 mingeu. Sedangkan Classen e al, (1991) menyalakan bahwa konsumsi pakan
komulatil’' pada minggu 3 — 6 berurut-turut adalah - 783.9; 1416.5; 21654 dan
3030 gram/ekor. Sedang standar konsumsi pakan menurut NRC tahun 1991
sebanyak 3000 gram/ekor per minggu selama pertumbuhan 0 — 6 minggu.

Konversi pakan atau feed convertion ratio (FCR) adalah perbandingan
antara jumlah pakan (kg) yang dikonsumsi dengan berat hidup (kg) sampai avam
itu dijual, sehingga semakin kecil angka konversi pakan menunjukkan semakin
baik efisiensi penggunaan pakan Bila ngka perbandingan kecil beraru kenaikan
berat badan memuaskan atau ayvam makan fGidak terlalu banyak untuk
meningkatkan berat badannya (North, 1972).

Classen er al., (1991) mengatakan bahwa konversi pakan ayam pedaging
yang mendapat pakan mengandung tingkal protein kasar 20% dan 22% serta energi
3.200 kcal EM/kg dan 3.400 keal EM/kg berturut-turut adalah 2,364; 2,193; 2,219
dan 2,174, Menurut laporan North (1972) dengan perlakuan protein kasar 20,59 %

dan energi 2.897,4 keal EM/kg didapat konversi pakan sebesar 2,76 £ 0,23,
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Pengaruh Cahaya Terhadap Respon Fisiologis

Cahaya sangal berperan terhadap aktivilas dan fisiologis avam pedasing.
Secara lidak langsung cahaya dapal mempengaruhi lemperatur lingkungan dalam
kandang menjadi lebih panas. Pemberian cahaya secara lerus-menerus dengan
intensitas cahaya yang lebih besar dan panjang cahaya yang lebih lama akan
mempengaruhi fisiologis ayam pedaging akibal panas vang ekstrim vang dapat
menyebabkan ayam pedaging menjadi stres. Kondisi ini akan mempengaruhi
jumiah sel darah putih dan sel darah merah menjadi menurun (Cooper ef al, 1998).

Cabava dapal membaniu ayam pedaging dalam melakukan aktivitas dan
tingkah laku normal. Pada kondisi terang aktivitas vang dilakukan ialah aktivilas
makan dan minum seria gerakan {ubuh lainnya seperti berjalan dan terbang. Secara
fisiologis aktivilas tersebul akan membantu avam dalam memproduksi panas oleh
tubuhnya sendiri disamping panas yang dihasilkan dan proses metabolisme zal-zat
makanan Kejadian ini akan terus berlangsung secara normal pada ayam pedaging
selama tidak ada pengaruh lingkungan yang ekstrim (Olanrewaju er al., 2006).

Temperatur lingkungan yang optimal pada ayam pedaging untuk
berkembang dan bertumbuh secara baik yailu dengan kisaran suhu 19 - 21°C.
Pada kondisi seperti ini ayam pedaging merasa nyaman dan dapai berakiivitas
dengan normal. Dengan peningkatan temperatur yang eksirim diatas 21°C
memungkinkan ayam pedaging mengalami cekaman panas dan berakibat timbul

reaksi stres seperli malas makan, agresil dan penurunan berat badan ayam

pedaging,
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Avam pedaging akan melakukan aktivitas makan ketika ayam merasa lapar.
Keadan lapar ini memicu ayam untuk banyak makan yang disebabkan oleh
kurangnya glukosa dalam darah. Ransum yang dikonsumsi akan diserap tubuh dan
sari-sarinya (salah salunya glukosa) akan dibawa oleh darah dan diedarkan ke
seluruh tubub, jika dalam darah kekurangan plukosa, maka tubuh akan
memerintahkan otak untuk memunculkan rasa lapar dan bissanya ditandai dengan
pengeluaran asam lambung (Anonim, 2009).

Mekanisme lapar dan kenyang tidak sepenuhnya sama Terdapal dua
mekanisme rasa kenyang, yang perlama di tingkat olak, sedangkan yang kedua di
tingkal saluran lambung (gastroinfestingl). Di dalam otak terdapat dua tempat di
hyvpothalamus yang mengatur lapar dan makan vaitu mukleus-nukleus veniromedial
memben tanda kapan berhenti makan, sedangkan hyvpothalamus lateral memberi
tanda kapan mulai makan. D tingkal otak ayam merasa kenyang kerena fungsi-
fungsi nuklews-nukleus ventromedial, Sebaliknya, pada tingkat saluran pencernaan
rasa kenvang berasal dari perul, yang mengatur aktivitas makan dalam jangka

pendek {Anonim, 2009).
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METODE PENELITIAN
Wakin dan Tempat

Penelitian  dilaksanakan pada bulan Februari sampai April 2009,
Pengambilan sampel dasah dan dala produktivitas dilakukan di Desa Lampuawa
Kecamalan Sukamaju Kabupaten Luwu Utara  Pengukuran variabel hematologis
dilakukan di Laboralonum Fisiologi Temak Fakullas Peternakan Universilas

Hazanuddin, Makassar.

Flateri Penelitian

Alal vang digunakan dalam penehiian ini adalah 3 buah kandang perlakuan
berukuran 3.5 x 40 meler yang masing-masing lerdapat 5 petak kandang
berukuran | x 1 x 0,7 meter terbual dan bilahan bambu, tempat makan, tempat
minum, lampu pijar, kabel, imer, imbangan, trai plastik berwama hilam, labung
reaksi, objek glass, pipa kapiler berheparin, pipet ukur, mikro-centrifuge, mikro-
hematokrit, mikroskop, spoil, termos pendingin, vacuiainer brand, pipet sel darah
merah, pipet sel darah putih dan kamar hitung (Counting chamber).

Bahan yang digunakan adalah ayam pedaging strain Arbor Acres SR 707,
pakan ayam pedaging, air minum, vaksin, obat-obatan, darah ayam, farutan hayem,

larutan turk, aquades, heparin, alkohol 70%, wax dan kapas.




Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental design menggunakan
rancangan dasar yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL), dengan 3 perlakuan 5 kali
ulangan. Perlakuan level pencahayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagar berikut
< Conirol Light (12T:12G) (Al); 12 jam terang pada siang hari dan 12 jam gelap
pada malam hari.

= Iniermittent Light (3T:3G) (A2); pemberian cahava secara lerpulus-pulus yaitu
pada malam han seliap selama 3 jam lampu dinvalakan kemudian 3 jam
benkulnya lampu dimatikan. Pada siang hani setiap selama 3 jam tira plastik
hitam diangkat {Cahaya masuk} kemudian 3 jam benkutnya tirai plastik hitam
diturunkan (Keadaan gelap). Siang hari menggunakan cahaya alami pada
malam hari menggunakan cahaya buatan,

< fntermediare Light (12G:12T) (A3), 12 jam gelap pada siang han dan 12 jam

terang pada malam hari. Skema pengaturan level pencahayaan ditunjukkan

pada Gambar 4.
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Gambar 4. Skema Pengaluran Level Pencahayaan pada Ayam Pedaging
Umur 2 -5 Minggu Pemeliharaan

Kelerangan Gambar |

l (T) Terang
E: : (G) Gelap

Prosedur Penelitian

Dalam penelitian i menggunakan 75 ekor ayvam pedaging strain Arbor
Aeres SR 707, Ayam dipelibara dalam dua lase pemeliharaan yaitu fase indukan
dan fase lepas indukan. Pemeliharaan [ase indukan dilakukan pada minggu

pertama dimana ayam dipelihara di dalam brooder house dan pada fase lepas
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indukan ayam tersebut ditempatkan secara acak dalam kandang sistem slat vang
terbuat dari bilahan bambu dan berbentuk rumah panggung.

Tiga kandang perlakuan yang masing-masing berukuran 3,5 x 4,0 meter,
setiap kandang perlakuan terdiri atas 25 ekor ayam pedaging dengan menempati 5
kandang berukuran kecil 1 x 1 x 0,7 meter sebagal ulangan yang terdin dani
masing-masing 5 ekor ayam pedaging dan dilengkapi dengan tempat makan dan
lempat minum. Seliap kandang perlakuan diberi tirai plastik berwama hitam
sebagal penetrasi cahaya pada malam dan siang hari. Masing-masing ruangan
dilengkap dengan alat penerangan yaitu dengan mengpunakan lampu pijar 40 wait
vang digantung tepat di tengah ruangan kandang perlakuan dan dilengkapi dengan
limer.

Pemberian pakan dan air minum selama penelivan dilakukan secara ad-
libitum. Pakan yang diberikan terdin atas makanan jadi (butiran) yang diberikan
pada umur dua minggu pertama (Tabel 1). Pada umur 3 — 5 minggu (Tabel 2),
pakan vang diberikan lerdiri dan campuran jagung dan konsentrat yang disusun
dengan kadar protein 18,4% dan energi metabolisme 3000 kkal'kg ransum
herdasarkan rekomendasi NRC fahun 1991 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Kandungan Nuinsi Konseniral Butiran vang Dibenkan pada Ayam

Pedaging Umur 1 -2 Minggu.

Fat-zat Makanan Komposisi (%)

Kadar Air 13,0

Protein 21.0-220
Lemak 5.0
Serat 5.5
Abu 1.0
Calcium 0,90
Phospor 06

(2008)

=k
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Sumber - Hasil Analisa Laboralorium PT. Charoen Pokphand Indonesia
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Tabel 2, Kandun:g,m Nulrisi Konsenlral yang Diberikan pada Ayam
Pedaging Umur 3 - 5 Mingeu.

ZLal-zal Nutrisi Kompaosisi (%

Kadar Air lﬁiﬂ 2

Protein 36,0-390

Lemak 3.0
Seral 10,0
Abu 15,0

Calcium 3,0

Phospor 1.20

Sumber : Hasil Analisa Laboraiorium PT. Charoen Pokphand Indonesia

(2008)

Tabel 3. Susunan Ransum yang Digunakan uniuk Ayam Pedaging Umur 3
-5 Mingpu Pemeliharaan,

Bahan Makanan Komposisi (%)
Jagung 67
Konsenlral 33
Jumlah 100
Protein 18,4

Sumber : Bahan Diperoleh dari Salah Satu Perusahaan Makanan Temak
Dihitung Berdasarkan Rekomendasi NRC tahun 1991

Usia salu minggu periama ayam belum dibenkan perlakuan.  Perlakuan
akan mulai diberikan pada usia 2 - 5 minggu alau hingga akhir penelitian,
Perlakuan cahaya yang diberikan dibagi berdasarkan kelompok perlakuan vaitu Al
(control light) (12T:12G), A2 (intermittent light) (3T:3G), dan A3 (intermediate
lighf) (12G:12T). Masing-masing perlakuan akan dilakukan pengukuran variabel

vang terbagi alas status hematologis dan produktivitas dapat dilihal pada Gambar 3,
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Gambar 5. Bagan Tahapan Penelitian

Teknik Pengukuran Status Hematologis

A. Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel darah dilakukan secara acak pada ayam melalui vena
sayap dari masing-masing kandang perlakuan. Sampel darah dari vena sayap ayam

sebanyak 5-10 ml dalam vacutainer berheparin dimasukkan ke dalam termos es

pada suhu -4"C selama 24 jam,
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B. Pengumpulan Sampel

Koleksi sampel darah dari lempal penelitian di Desa Lampuawa Kecamatan

Sukamaju Kabupaten Luwu Utara diangkut dalam termos es ke laboratorium dalam
nterval kurang dari 12 jam. Sampel darah dikelompokkan berdasarkan perlakuan
dengan masing-masing ulangan,

C. Nilai Hematokrit

Sampel darah yang telah mengandung antikoagulan dalam pipa kapiler,
kemudian disentnflugasi sampai pada kecepalan 300 rpm selama 5 menit. Setelah
disenirifugasi darah dalam pipa kapiler dihitung untuk menentukan nilai hematokrit
dengan menggunakan skala mikro-hematoknt (Wirawan dan Silman, [996).

D. Sel Darah Merah (Red Blood Cell)

Dengan pipet sel darah merah darah dihisap sampai angka 0.5 atau 1,0,
kemudian dihisap cairan Hayem sampai angka 101. Dihomogenkan kemudian
dikeluarkan lima tetes darah dari pipet dan selebihnya dimasukkan ke dalam kamar
hitung (Counting chamber) dengan kaca penutup di atas denpan rapal. Kemudian
dilakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan menghitung jumlah sel darah
merah pada ruang bertanda "R (W irawan dan Silman, 1996),

E._Sel Darah Putih (Whire Blood Cell)

Dengan pipel sel darah putih darah dihisap sampai angka 0.5 kemudian
dihisap larutan Turk sampai angka 11. Kemudian dihomogenkan lalu di keluarkan
selebihnya dimasukkan ke dalam kamar hitung

lima tetes darah dari pipet dan

(Counting chamber) dengan kaca penutup di atas dengan rapat Selanjulnva

lakukan pengamatan di bawah mikroskop dengan menghitung jumlah sel darah

putih pada ruang bertanda W (Wirawan dan Silman, 1996).
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Teknik Pengukuran Produki, iy

Pengukuran  produktivitas  dilakukan pada setiap individu ayam.

Pengambilan dala mengenai konsumsi ransum, periambahan berat badan (PBB),

konversi ransum dan lingkal morialitas ayam dilakukan setiap hari pada setiap

individu ayam dan pada masing-masing kandang perlakuan kemudian dilakukan

perhilungan setiap minggunya,

Parameter yang Diukur

l.

Konsumsi Ransum @ Untuk mengukur jumlah ransum vang dikensumsi selama
penelitian, maka tolal ransum mingguan divkur berdasarkan jumlah ransum
yang diberikan selama seminggu dikurangi jumlah ransum yang sisa pada

minggu pengukuran dibagi jumlah ayam.

Konsumsi Ransum = Ransum yang diberikan — Siza ransum
Jumlah Ayam

Pertambahan Berat badan : Untuk mengukur pertambahan berat badan, maka
dilakukan penimbangan berat badan per ekor ayam setiap minggu. Daia berat

badan pengukuran akhir minggu dikurangi dengan dala berat badan minggu

sebelumnya.

PEE = BE — BB




Relerangan  : PBB : Pertambahan Berat Badan (gr)
BB, : Beral Badan pada Akhir Minggu (berat akhir)

BB, : Beral Badan pada Minggu Sebelumnya (beral awal)

3. Konversi Ransum : Untuk mengetahui konversi ransum maka diukur jumlah

ransum yang dikonsumsi liap minggu dibagi dengan pertambahan beral badan
liap minggunya selama pemeliharaan,

Konversi Ransum = Konzumsi Ransum

Pertambahan Berat Badan

. Tingkal Mortalitas : Mortalilas (kematian) dihitung berdasarkan jumlah
kemalian selama penelitian dibagi dengan jumlah ayam awal pemasukan dikali

100 persen,

Jumlah Kematian Ayam
Mortalitas = x 100%
Jumlah Ayam pada Awal Pemasukan

. Nilai Hematokrit : Nilai hematokni ditentukan dengan cara memusing

(mensentrifugasi) darah dalam pipa kapiler yang telah disumbat dengan wax

pada salah satu ujungnya Hasil nilai hematokrit diukur dalam saluan persen

pada skala mikro-hematokril
Sel Darah Merah (Fed Blood Cell) : Menghitung sel darah merah dengan
menpeunakan kamar hitung yang diamati di bawah mikroskop dengan

pembesaran 40X kemudian menjumlahkan sel darah pada tiap-liap ruang

(RI+R2+R3+R4).
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7. Sel Darah Putih (White Blood Celf) : Menghitung sel darah putih dengan
menggunakan kamar hitung vang diamati di bawah mikroskop dengan

pembesaran 40X kemudian menjumlahkan pada darah pada tiap-tiap ruang
(WI+HW24+W3+wa),

Analisa Data

Dala yang diperolah dianalisis ragam berdasarkan Rancangan Acak
Lengkap (RAL), 3 perlakuan dengan 5 ulangan pada pengukuran variabel
hematologis dan menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows metode
berulang (Repeated Measurement) pada pengukuran variabel produktivitas.
Apabila perlakuan berpengaruh nyata maka diuji lanjut dengan menggunakan Uji
Beda Nvata Terkecil (BNT), (Gasperz, 1991).

Model matematika untuk varabel hematologis :

Y, =p+7,+&;

Keierangan :

¥y = Hasil pengamatan dari peubsh pada lama pemberian cahaya ke-i
dengan ulangan ke-).

H = Rata-rata pengamatan

T = Pengaruh perlakuan ke-i {i = 1,2 dan 3)

Ey = (alat percobaan dari perlakuan ke-i dengan ulangan ke-j (j =
1,2,3.4 dan 5).
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Model malemalika uniuk variabel produktivitas -

Yie = o+ (i) + B, + (ap), +<,

i -].23
i =1234
k =1,2345
Kelerangan :
Yy 2 Nilai parameter yang diukur pada percobaan ke-n yang memperoleh
mombinasi perlakuan i, j dan k
7] . Rala-rala milai urmum parameler vang diukur dan tiap perlakuan
& : Pengaruh level pencahayaan
i} Pengaruh galat yang muncul terhadap faktor perlakuan ke-i faktor umur
ke-)
f : Pengaruh umur
faff); :Pengarub interaksi perlakuan A dan B
Bk Pengaruh galat ke-n yang memperoleh perlakuan i, dan k
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HASIL DAN PEM BAHASAN

Status Hematologis

Milan Hematokrit

Hasil amalisis rapam (Lampiran 1) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh secara nvala (P<0,05) terhadap nilai hematokrit Milai hematokrit
pada perlakuan pencahayaan Al (12T:12G) nyala lebih linggi dibanding kedua
perlakuan pencahayaan lainnya (Gambar 6A), namun A2 (3T:3G) cenderung lebih
ungei dan A3 (12G:12T). |

Pencahayaan yang dilerima oleh avam pedaging vang sesuai dengan
kebutuhan normal hidupnya diduga menjadi indikasi terhadap limbulnya rasa
nyaman pada ayam pedaging Pada kondisi nyaman ini maka aktivitas fisiologis
maupun kontrel hormonal termasuk eritropoetis (pembentukan sel darah merah)
terjadi secara normal, Keadaan ini dapat ditunjukkan oleh ayam pedaging pada
pemberian level cahaya pada perlakuan Al (12T:12G) yang memperlihatkan nilai
hematokrit yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Siegel et al., (1980)
bahwa pada kondisi normal dimana ayam pedaging yang dipelihara pada sistem
pencahayaan yang sesuai dengan kebutuhan hingga ayam pedaging merasa lebih
dan lidak stres maka produksi sel-sel darah dalam tubuh akan terbentuk

nyaman

secara normal.
Hasil perlakuan pencahayaan ini sesuai dengan
jevel pencahayaan pada pemeliharaan

pendapal Abbas er al,

(2008) yang menyatakan hahwa pengunain
apal mempengaruhi nilai hematokn
relatil lebih lingg! pada perlakuan control light (Al)

d t, namun hasil penelitian i
ayam pedaging

menunjukkan nilai hematokrit
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(12T:12G) dan ini berbeda dengan vang dilaporkan oleh Abbas ef al.. (2008) yang

menyatakan bahwa program pencahayaan dengan inermitient light diperoleh nilai

hematokrit yang lebih tinggi. Perbedaan inj dj duga akibat perbedzan temperatur

lingkungan pemeliharaan, keadaan Mol B Sl ek

dilerimanya.

Nilai hematokril normal pada ayam pedaging menurut Roberison er al.,
(2007) adalah 42+5% - 47£5%. Nilai ini menunjukkan angka yang relatif tinggi
dan di atas rala-rata mila hemaltokrit yang diperoleh dalam penelitian ini, ini artinva
bahwa dan ketiga perlakuan pencahayaan menunjukkan nilai hematokrit yang tidak
normal yailu 23 — 37%. Ketidak normalan nilai hematokrit yang diperoleh dalam
penelitian ini disebabkan oleh penggunaan level pencahayaan yang ternyala dapat
menimbulkan stres tinggi pada ayam pedaging lerulama pada perlakuan A3

(12G:127T), hal ini berdampak pada penurunan produksi sel-sel darah dalam tubuh.

Toial Sel Darah Merah (RBC)

Hasil analisis ragam (Lampiran 2) menunjukkan bahwa perlakuan

berpengaruh secara nyata (P<0,05) terhadap lotal sel derah merah. Total sel darah

merah nyata lebih tingg pada perlakuan Al (12T:12G) dibanding A2 (3T-3G) dan
A3 (12G:12T) (Gambar 6B). Demikian pula pada perlakuan A2 (3T:3G) relatnf

. T,
lebih tingg dibanding perlakuan A3 (12G:12T)

edaging yang diber perlakuan pencahayaan Al (12T:12G) diduga
Ayam p
ini i kenvamanan pada ayam
lebih tenang, hal ini terlihat balwa perlakuan ini membert ke pada ay
proses pembentukan sel d

orlakuan dibalik menjadi perlakuan A3 (12G:12T)

arah merah terjadi secara normal,
pedaging sehingga

namun sangal berbeda ketika p
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vang menunjukkan total sel darah merah mengalami penurunan. Keadaan ini

terjadi karena diduga bahwa ayam pedaging belum mampu beradaptasi dengan

perubahan cahaya dan lingkungan di daerah tropis, juga dipengaruhi oleh aktivitas
dan penggunaan level cahaya yang dapat mempengaruhi kontrol hormonal ayam
pedaging. Cahaya secara lidak langsung dapal mempengaruhi proses pembentukan
sel-sel darsh, dimana penggunaan level pencahayaan vang sesuai dengan
kebutuhan aktivitas ayam pedaging sehingga avam merasa lebih nyaman, maka
akan memperbaiki kontrol hormonal terhadap pembeniukan sel-sel darah. Hal ini
sesual dengan pendapal Siegel er al,, (1980) bahwa pembeniukan sel-sel darah
pada ayvam pedaging sangal dipengaruhi oleh aktivitas dan penggunaan level
cahaya yang cukup untuk kebutuhan ayam pedaging,

Hasil perlakuan pencahayaan ini sesuai dengan pendapat Moore dan Siopes
(2000) bahwa penggunaan level pencahayaan secara nyata dapat mempengaruhi
jumlah sel darsh merah dan sel darah putih pada pemeliharaan ayam pedaging,

namun hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa total sel darah merah lebih tinggi

pada perlakuan Al (12T: 12G) dan ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Siegel
tolal sel darsh merah cenderung lebih tingg pada level

et al, (1980) bahwa

PECI'IIL‘ﬂI'lﬂ.}"ﬂEH J:”liﬂmfugﬂj ﬁgﬁ.‘ I:ZT.E-G] Fe_rheda-.m i dﬁFﬂI dlﬁ'ﬁhﬂhhﬂﬂ oleh

h Jinglmngaﬂ vang fruktuat] dan lebih tinggi di daerah tropis 34-
perubahan subu

36°C pada siang hari, seria perubahan aktivitas dan kontrol hormonal, sehingga
4a 8 ¢

Ler ]
pembentukan sel-sel darah merah dapat e o
snarah (eritrosil) yang diperoleh dalam penelitian ini
perlakuan pencahayaan A2 dan AJ

avaan Al masuk dalam

jumlah sel darah

menunjukkan angka di bawah normal pada mh
lakuan pen
vaitu (433,6 - 4712 % 10%) sedang Per
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kategori normal, dimana nilai normal total sel darah merah pada ayam pedaging
adalah 5 -6 jula sel darah per mm®. Ketidak normalan total sel darah yang diperoleh
pada perlakuan pencahayaan A2 dan A3 dikarenakan oleh penggunaan level cahaya
yang kurang baik bagi ayam pedaging sehingga avam menjadi sires, Dampak dari
keadaan ini berujung pada terpangpunya kontrol hormonal dan fisiologis ayam

sehingga pembeniukan sel darah menurun.

Total Sel Darah Putih (WBC)

Hasil analisis ragam (Lampiran 3) menunjukkan bahwa perlakuan
berpengaruh secara nyala (P<0,05) lerhadap total sel darsh putih. Total sel darah
putih nyata lebih tinggi pada perlakuan Al {(12T:12G) (Gambar 6C) dibanding
perlakuan A2 (12T:12G) dan perlakuan A3 (3G:3T).

Ayam pedaging yang diberi perlakuan pencahayaan Al (12T:12G) diduga
lebih tenang, hal ini terlihat bahwa perlakuan ini memben kenyamanan pada ayam
pedaging sehingga proses pembentukan sel darah putih terjadi secara normal,
namun berbeda ketika perlakuan dibalik menjadi perlakuan A3 (12G:12T) vang
menunjukkan total sel darah putih mengalami penurunan.  Perbedaan ini
oleh aktivitas dan penggunaan level cahaya yang dapal mempengaruhi
Jumlah sel darah putih dipengaruln eleh

dipengaruhi
konirol hormonal ayam pedaging

memungkinkan peningkalan jumlah sel darah terulama sel darsh putih vang

(2008) menyatakan hahwa dengan memperpanjang  wakiu  gelap  akan

meningkatkan iotal sel darah putih oleh aktivitas proliferasi imposit. Lebih lanjut
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Moore dan Siopes (2000) menyatakan bahwa memperpanjang periode gelap dapat
meningkatkan  white  blogd  cell (WBC) dan menurunkan  rasio
heterophil:lymphocyte (H/L) pada ayam pedaging umur 4 minggu.

Hasil penelitian ini sesusi dengan pendapat Moore dan Siopes (2000)
bahwa penggunaan sistem pencahayaan pada ayam pedaging dapal mempengaruhi
Jumiah sel darah putih, namun hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa total sel
darah putih (WBC) cenderung lebih linggi pada perlakuan Al (12T:12G), hasil i
berbeda denpan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti di negara-negara
Eropa dimana Calvo er af, (1995) vang menyatakan bahwa iniermitient light
(2T:2G) menunjukkan pengaruh nyala (P<0,05) terhadap beberapa parameter darah
termasuk nilai hematokrit, sel darah merah dan sel darah putih Hal ini dapat
dipengaruhi oleh keadaan aktivilas ayam pedaging, sires dan perbedaan lemperatur
vang fruktualil sehingga secara fisiologis akan mempengaruhi kontrol hormonal.

Level pencahayaan secara ldak langsung mempengaruhi  keadaan

hematologis ayam pedaging melalui akiivitas hormonal dalam tubuh yang juga

dipengarubi oleh temperatur lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapal Guyton

(1983) vang menyalakan batnwa cahaya secara alamiah mempengaruhi aktivitas

fisiologis dan hormonal pada ayam pedaging. Keadaan ini juga secara tidak

langsung mempengaruhi keadaan hematologis ayam pedaging, dimana cahaya yang

dipancarkan akan masuk melalui reting pada mata kemudian respon diteruskan ke

hypothalamus, selanjulnya hypothalamus  akan mensekresikan  hormon

corticotropin releasing fakior (CRF) yang kemudian menstimulasi kelenjar

hipofisa anterior untuk mensekresikan adenocorticotrophic hermone (ACTH) yang
pofisa an

berfungsi menstimulasi medulla kortek untuk merangsang produksi glukokortikoid
eriun
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dan corficosicrone vang berperan lerhadap peristiwa gluconeogenesis. Peranan

ulama coriicosierone dan cortisol terdapal pada peristiwa gluconeogenesis vaitu
perubahan dari non karbohidrat (protein yang masuk ke dalam darah dan diubah
menjadi energi). Selain hormon kortikosteron dan kortisol, lemyala hormon
tiroksin dan adrenalin sangal berperan dalam pengaturan suhu tubuh.  Aktilitas
kedua hormon lersebul akan menurun apabila suhu lingkungan tinggi.

Lebibh lanjul Guyvlon (1983) menvalakan bahwa sekresi hormon tiroksin
oleh kelenjar tirpid dan adrenalin dalam bentuk koloid mampu mengikat
tiroglobulin hingga disekresikan. Bila dilepaskan ke dalam pembuluh darah, maka
ikatan tiroksin-globulin akan merangsang aklivitas proliferasi limposit sehingga
mampu mengaklifkan melatonin untuk membentuk kekebalan tubuh yang nantinya
disekresikan pada periode gelap dan wbuh dalam keadaan relaksasi. Jumlah normal
sel darah putih (leukosit) ayam pedaging yaitu 5.000 — 9.000/mm’.  Perlakuan
pencahayaan dari ketiga perlakuan menunjukkan lotal sel darah putin di bawah
normal yaitu berkisar 2000-4000/mm”. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan
avam lidak sesua dengan kebutuhannya sehingga ayam

cahaya yang diterima oleh

mengalami stress dan akan berdampak pada mudahnya ayam lerserang penyakil

oleh karena rendahnya pertahanan tuhuh. Pada keadaan ini hormon melatonin

hanya sedikit yang jersekresi oleh rendahnya aktivitas proliferasi limposit

(perbanyakan sel-sel dargh putih). Dampak cekaman panas jelas menyebabkan

pedaging stress. Gejala yang ditimbulkan oleh ayam vaitu frekuensi nafas
dvam

naik dan ayam terengah-engat.

35

= e e i




Aklivitas makan yang berlebih pada level cahaya yang panjang
menyebabkan naiknya suhu lubuh ayam. Peningkatan fungsi orean tubuh dan alal
pernafasan merupakan gambaran dani aklivitas metabolisme basal pada suhu
lingkungan tinggi menjadi naik. Meningkainya laju metabolisme basal menurut
Fuller dan Rendon (1977) disebabkan karena berlambahnya penggunaan energi
akibal bernambahnya [rekuensi pemalasan, kerja janiung serla berlambahnya
sirkulasi darah penfer,  Melihat hasil tersebut, nampak bahwa pada suhu
lingkungan yang tinggi di atas thermoneutral akan mengakibatkan kebutuhan
energi lebih tinggi. Namun demikian, dengan adanya heal increament sebaga
akibal pencernaan makanan dan melabolisme zat-zat makanan, akan menimbulkan
beban panas bagi ayam dan akhimya aklivitas melabolisme menjadi berkurang
Berkurangnya akiivitas metabolisme karena suhu lingkungan yang tingei, dapal

dilihat manifestasinva berupa menurunnya aktivitas makan dan minum.
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Hasil analisis ragam ELI]_In'pll'.an 3) menunjukkan bahwa pﬂl"ﬂ.l’.ﬂﬁl‘l----------

)

Konsumsi

pencahayaan lidak berpengaruh nyata, namun perlakuan umur dan interaksi antara
umur dan perlakuan pencahayaan berpengaruh nyata terhadap jumlah konsumsi
ransum. Terjadinya inleraksi antara perlakuan pencahayaan dan umur ditunjukkan
dengan adanya laju peningkalan konsumsi ransum, mula umur dua minggu sampai
empal minggu meningkal secara linier dengan bertambahnya umur ayam pedaging,
tetapi setelah umur lima minggu laju penungkatan menurun (Gambar TA). Ayam
pedaging umur tiga minggu hingga empat minggu pada ketiga perlakuan masih
memperlihatkan jumlah konsumst vang relatil sama dan pada umur lma minggu
nampak bahwa perlakuan A2 (3T:3G) mengalami kenaikan konsumsi. Kenaikan ini
diduga bahwa ada pengaruh dan level pencahayaan yang besar lerhadap ayam
pedaging umur lima minggu oleh karena semakin membesamya ukuran tembolok

(gizzar) yang dipengaruhi aleh kebiasaan ayam pedaging yang terlalu banyak

mengkonsumsi makanan secara herlebih sehingga terjadi pembesaran ukuran

lembolok. Hal ini sesuai dengan pendapat Abbas el al., (2008) bahwa terjadi

peningkatan konsumsi ransum dan minggu ke minggu seinng periambahan berat
badan dan umur ayam pedaging.

Terjadi peningkatan jumlah konsumsi ransum pada perlakuan A2 (3T:3G)

diduga karena pembenan jevel cahaya tiga jam flerang kemudian tiga jam
10K

berikutnya gelap yang memungkinkan ayam pedaging lebih banyak mengkonsumsi

ransum pada awal lampu dinyalakan pada malam hari dan tirai diangkat pada siang
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hari. Hal ini sesum dengan pendapat Abbas er af, (2008) bahwa ayam pedaging
akan cenderung meningkatkan konsumsi makan setelah dua jam lampu dinyalakan.

Hasil perlakuan pencahayaan ini lidak sesuai dengan pendapat Abbas er al,
(2008) yang melaporkan bahwa penggunaan level pencahayaan mempengaruhi
jumlah konsumsi ransum dan dilaporkan bahwa penggunaan cahaya infermitient
light (2T:2G) memperlihatkan jumlah konsumsi yang relatif rendah dibanding
dengan program cahaya lainnya. Penggunaan level pencahayaan pada sistem
pemeliharan ayam pedaging periu memperhatikan kondisi lemperatur lingkungan
karena keadaan ini akan mempengaruhi jumlah ransum yang dikonsumsi
Penggunaan level cahaya secara lidak langsung berkailtan dengan pembalasan
pakan (resriction feeding) dimana dengan perlakuan gelap dalam kandang
memungkinkan ayam pedaging udak dapal mengkonsumsi makanan. Jumlah
konsumsi ransum ayam pedaging dipengaruhi oleh lamanya waktu terang, suhu
lingkungan tinggi, aktivitas dan keadaan fisiologis ayam pedaging.

Jumlah konsumsi oleh ayam pedaging sangat dipengaruhi oleh aktivitas dan
yang ditimbulkan karena ayam merasa perlu

pencahayaan serta keinginan makan

makan. Hal ini sesuai dengan pendapat Anonim (2009) bahwa ayam pedaging akan

lakukan aktivitas makan Letika ayam merasa lapar Keadan lapar ini memicu
melakuk

wuk banyak makan yang disebabkan oleh kurangnya glukosa dalam darah.
ayam un

Ransum yang dikonsumsi akan diserap lubuh dan sari-sarinva (salah salunya

ah dan diedarkan ke geluruh tubuh, jika dalam darah
: ihawa oleh dar J
glukosa) akan diba

’ intahkan otak untuk memunculkan
ubuh akan mMemETIn
kekurangan glukosa, maka
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Mekam
isme lapar dan kenyang lidak sepenuhnya sama Terdapat dua
mekanisme rasa kenyang, yang periama di lingkat olak, sedangkan yang kedua di
tingkat saluran lambung (gastroiniesiinal). Di dalam otak terdapat dua tempat di

hypothalamus yang mengalur lapar dan makan yaitu nukleus-mekleus ventromedial
memberi landa kapan berhenti makan, sedangkan hypothalamus laseral memben
tanda kapan mulai makan. Di tingkat otak ayam merasa kenyang kerena fungsi-
Mungsi nuklens-muikleus veniromedial. Sebaliknya, pada tmghat saluran pencernaan
rasa kenyang berasal dan perul, yang mengatur akiivitas makan dalam jangka

pendek (Anonim, 2009).

Pertambahan Berat Badan

Hasil analisis ragam (Lampiran 7) menunjukkan bahwa perlakuan tidak
berpengaruh nyala, namun perlakuan umur dan inleraksi antara umur dan

pencahayaan berpengaruh secara nyata terhadap pertambshan beral badan ayam

pedaging. Terjadinya interaksi antara perlakuan pencahavaan dan umur

ditunjukkan dengan adanya laju peningkatan pertambahan berat badan, mulai umur

dua minggu sampai empat minggu meningkat secard linier dengan berlambahnya

umur avam pedaging (Gambar 7B), letapi setelah umur lima minggu laju
peningkatan menurun.

Ketiga perlakuan menunjukkan terjadinya penurunan berat badan pada

umur lima minggu in didugd disebabkan oleh frukiuasi cuaca lempal penelitian
hampir sepekan dan ditambah lagi dengan aklivitas penebangan

yang berlangsung
perdampak pada imbulnya suara bising dan hal

pohon menggunakan mesin yang

kan ayam pedaging menjadi stres. Akibal stres yang berlebihan

ini akan menyebab
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menyebabkan ayam pedaging mengurangi akiivitas makan dalam wakw dan

interval yang cukup lama

Secara linter terlihal bahwa seiring bertambahnya umur ayam pedaging
maka akan diikuti dengan kenaikan beral badan dari minzgu ke minggu. Hal ini
disebabkan oleh peningkatan jumlah konsumsi ransum oleh ayam pedaging yang
mengalami kenaikan berdasarkan pertambahan umur pada kondisi normal.

Hasil perlakuan pencahayaan ini lidak sesuai dengan pendapal Abbas er al,
(2008) yang melaporkan bahwa penggunaan level pencahayaan mempengaruhi
peningkatan periambahan beral badan ayam pedaging dan dilaporkan bahwa
penggunaan cahaya iniermifient light (2T:2G) memperlihatkan periambahan berat
badan vang relatil tinggi dibanding dengan program cahaya lainnya Hal ini
disebabkan oleh karena penggunan level cahaya yang relatif sama dan keliga
nerlakuan sehingga ayam pedaging memiliki kesempaian yang Safd untuk
mengkonsumsi ransum sehingga kenaikan berat badan ayam pedaging juga relanf

sama. Disamping itu temparafr lingkungan yang linggi serta perbedaan genetik

juga mempengaruhi hasil penelitian ini.

Konversi

Hasil analisis ragam (Lampiran 9) menunjukkan bahwa perlakuan tidak
asi

[ i anlara umur dan perlakuan
erlakuan umur dan interaksi an
berpengaruh nyata, namun p

ala
pencahayaan bE:TpEIIERI'Hh gecara ny |
ahayaan dan umur ditunjukkan dengan adanva laju

ierhadap konversi ransum. Terjadinya

interaksi antara perlakuan penc

um, mulai umur dua minggu sampai empal manggu
rans

peningkatan efisienss
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meningkal secara linier dengan bertambahnya umuyr ayam pedaging (Gambar 7C),

tetaps setelab umur lima minggu laju peningkalan efisiensi menunm

Konversi ransum pada perlakuan pencahayaan Al (12T:12G) cenderung
lebih efisien dibanding perlakuan A2 (3T:3G) dan A3 (12G:12T). Perlakuan
pencahayaan Al (12T:12G) dan A2 (3T:3G) lebih efisien pada umur tiga dan
empal minggu, namun umur lima minggu menjadi lidak efisien. Terjadinya
interaksi amtara perlakuan pencahayaan dan umur dilunjukkan dengan adanya
penurunan konversi ransum pada umur dua hingga tiga minggu. Tetapi meningkal
secara linear seiring berlambahnya umur ayam pedaging dani minggu keempat
sampai minggu kelima (Gambar 7C).  Keadaan ini diduga disebabkan jumlah
ransum vang dikonsumsi tidak efisien uniuk menaikkan beral badan ayam
pedaging yang dapal disebabkan oleh pengaruh lingkungan.

Berlambahnya umur ayam maks konsumsi ransum makin lingg! untuk
menaikkan beral badan ayam pedaging. Hal ini sesuai dengan yang dilaporkan
005) bahwa konversi ransum merupakan perbandingan antara

oleh Rahimi e/ al., (2

jumlah ransum yang dikonsumsi berbanding dengan periambahan beral badan,

ariinya bahwa semakin rendah nilai konversi maka spmakin efisien ayam pedaging

makanan untuk meningkatkan berat badannya Terjadi kenaikan

ur lima minggu diakibatkan oleh pengaruh cekaman dan

mengkonsumsi

nilai konversi pada um .
suara bising mesin sehingga yembual ayam pedaging stres ofeh karena keadaan ini
i
sehingga ayam mengurang: asupan makanan.
katan subu dalam kandang oleh penggunaan cahaya seria suhu
Pemingk
' ing k efisien dalam
lingkungan yang relatif (inggi menyebabkan a3 pedaging kurang
i untuk thumkaﬂ daging sehingga energi akan lerbuang
memanfaaikan ransu
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percuma. Dalam kisaran suhu lingkungan optimum (21°C), ayam dapal

menggunakan pakan lebih efisien, karena ayam tidak mengeluarkan energi uniuk
mengatasi suhu lingkungan yang normal.  Hal ini sesuai dengan pendapal Daghir
(1995) menyalakan bahwa pada suhu lingkungan yang lebih tinggi, ayam berussha
menjaga subu tubuhnya dengan cara menyeimbangkan produksi panas dengan
hilangnya panas menggunakan bantvan alal-alat Gsik dan mengubah-ubah sifat
insulatif bulu. Suhu lingkungan tinggi merupakan salah satu fakior penghambat
produksi ayam, karena secara langsung hal ini mengakibatkan urunnya konsumsi
pakan sehingpa terjadi defisiensi zal-zal makanan, juga keadaan yang dapal

berdampak sires pada ayam pedaging seperti kebisingan.
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—8— A2 (3L:3D)
= AT (1200120

Konsumsi (gr/e/minggu)
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PBB [gr/e/minggu)

- A2 {3L:30)

. —dr= A3 (120:120)
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umur (Minggu)

] hahan Berat Badan (PBB) (B) dan Konversi (C) Ayam
Gambar 7. ?msﬂ;lﬁ ;i'rt:amgai Level Pengaturan Cahaya Umur 2 - 5 Minggu.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Penggunaan level pencahayaan yang berbeda dalam sistem pemeliharaan ayam
pedaging memberikan pengaruh pada siatus hematologis. Milal hematokrit, sel
darah merah dan sel darah putih terlinggi dicapai pada level pencahayaan Al
(1ZT:12G).

2. Pengzunaan level pencahayaan yang berbeda dalam system pemeliharaan ayam
pedaging di daerah tropis menghasilkan jumlah konsumsi, pertambahan berat
badan dan konversi ransum yang sama.

Saran

Penerapan sistem pencahayaan dalam pemeliharaan ayam pedaging di
| onesia masih peru dilakuken penelitian lebih lanjul mengingal banyak fakior

penghambat termasuk dampak temperatur lingkungan yang relatif tingg dan

berubah-ubah.
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